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ABSTRACT 
 The Village Build Index is an index used to determine the progress of village development using the indicators of the 
Social Resilience Index (IKS), the Economic Resilience Index (IKE), and the Ecological Resilience Index (IKL). The 
purpose of this study is to describe the IDM assessors, describe and explore socio-economic development, compare 
the assessment of IDM, compare the different categories of IDM, and describe and explore the role of cooperatives in 
improving the welfare of residents in Paya Kumang Village. This research uses descriptive and qualitative research 
methods. The sampling method used is non-probability sampling. The sample in this study was 50 families in Paya 
Kumang Village. The results of the study between government perceptions and public perceptions indicate that there 
is no significant difference in the value of the IDM. The IKS, IKE, and IKL figures show that on average they are in 
the Independent Village classification. The impact of cooperatives has a good effect according to their management 
and can lift the economy of the villagers. 
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ABSTRAK 
Indeks Desa Membangun merupakan Indeks yang digunakan untuk mengetahui perkembangan pembangunan desa 
dengan menggunakan indikator Indeks Ketahanan Sosial (IKS), Indeks Ketahanan Ekonomi (IKE), dan Indeks 
Ketahanan Ekologi (IKL).Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan warga penilai IDM, mendeskripsikan 
dan mengekplorasi pembangunan sosisal ekonomi, membandingkan penilaian IDM, membandingkan perbedaan 
kategori IDM, dan mendeskripsikan serta mengeksplorasi peran koperasi terhadap peningkatan kesejahteraan warga 
di Desa Paya Kumang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dan kualitatif . Metode sampling yang 
digunakan adalah non probability sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 KK yang berada di Desa Paya 
Kumang. Hasil penelitian antara persepsi pemerintah dan persepsi masyarakat mengindikasikan bahwa tidak terdapat 
nilai perbedaan yang signifikan terhadap nilai IDM. Angka IKS, IKE, dan IKL menunjukkan rata-rata berada dalam 
klasifikasi Desa Mandiri. Dampak koperasi berpengaruh baik sesuai dengan pengeloaannya dan dapat mengangkat 
perekonomian warga desa. 
Kata kunci: Indeks Desa Membangun ; Koperasi 
 
1. PENDAHULUAN 
Tujuan bernegara sebagaimana di amanatkan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar tahun 1945 
adalah untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan 
ketertiban dunia. Dalam upaya mewujudkan kesejahteraan umum, pemerintah telah menerbitkan Undang-
Undang nomor 6 tahun 2014 tentang Desa. Regulasi ini merupakam salah satu kebijakan afirmatif sebagai 
bentuk reorientasi perlakuan dari pemerintah kepada tata kelola pemerintahan terkecil yang disebut dengan 
desa (Irawan, 2017;17). 
Undang Undang No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa atau UU Desa merupakan instrumen hukum 
untuk mencapai kesejahteraan masyarakat dan kemandirian Desa. Penjelasan tentang Desa adalah “Desa 
dan Desa Adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat 
hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan hak tradisional yang 
diakui serta dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.” (UU Desa; 2014). 
Penjelasan tersebut memberikan gambaran jelas tentang pengertian Desa, prinsip dan tujuan pembangunan 
Desa yang mengedepankan posisi Desa dengan kewenangannya berdasarkan hukum. Dari empat (4) 
kewenangan Desa, dua diantaranya dan utama adalah Kewenangan berdasar hak asal usul dan Kewenangan 
lokal berskala Desa. Dua kewenangan tersebut menjadi kekuatan penting bagi Desa menggerakan 
pembangunan dan peningkatan kualitas hidup, serta kesejahteraan masyarakat Desa. 
Salah satu ukuran bagaimana program ini berdampak positif terhadap pembangunan desa dengan 
melihat hasil dari indeks pembangunan desa. Indeks pembangunan desa ini yang kemudian direalisasikan 
dengan peraturan menteri desa no 02 tahun 2016 tentang indeks desa membangun. Kementrian desa melalui 
permendesa no 02 tahun 2016 tersebut, telah menetapkan beberapa indikator yang memberikan kemudahan 
bagi desa untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemandirian desa (Setyobakti , 2017). 
Dalam upaya mempercepat pembangunan dari pinggiran, pemerintah Indonesia melaksanakan 
amanat UU No. 6/2014 tentang Desa dengan pengalokasian dana desa dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN) yang jumlahnya terus meningkat dari tahun ke tahun. Tahun 2015 jumlah dana 
desa sebesar Rp 20,8 triliun, di tahun 2016 Rp 46,8 tiriliun, di tahun 2017 Rp 60 triliun, di tahun 2018 Rp 
111 triliun, dan di tahun 2019 mencapai angka Rp 113 triliun. Dengan jumlah dana yang prestis itu, 
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi (Kemendes PDTT) mencanangkan 
terwujudnya 2.000 desa mandiri pada akhir tahun 2019 (Nur Arifah & Kusumastuti, 2018) 
 
Tabel 1 
Penduduk Desa Paya Kumang Kecamatan Delta Pawan Kabupaten Ketapang 2019 
 
Desa Luas 




(per km2)                
Status IDM 
Paya Kumang 2,16 6.033 3.022 Mandiri  
Kali Nilam 7,63 11.672 1.530 Maju  
Sukabangun  3,76 8.076 2.148 Berkembang  
Sukabangun dalam 5,63 3.581 636 Berkembang  
Sukaharja 23,08 15.514 672 - 
Sampit 8,81 16.603 1.885 - 
Tengah 7,08 8.048 1.137 - 
Mulia Baru 9,39 11.945 1.272 - 
Kantor 6,46 6.168 955 - 
 
Desa Paya Kumang merupakan salah satu Desa di kecamatan Delta Pawan dengan luas wilayah 2.16 
km2. Kecamatan Delta Pawan terdiri dari 9 desa, desa terluas adalah Desa Sukaharja dengan luas wilayah 
23,08 km2 , sedangkan desa terkecil adalah Desa Paya Kumang dengan luas wilayah 2,16 km2 . Desa Paya 
Kumang merupakan desa yang memiliki kepadatan penduduk tertinggi yaitu 3.022 jiwa/km2, sedangkan 
kepadatan terendah terletak di Desa Sukabangun Dalam dengan kepadatan 636 jiwa/km2. Untuk 5 desa 
yang belum diketahui status IDM nya yaitu karena belum mempunyai data terbaru dan tidak melakukan 
penginputan melalui idm.kemendes sehingga tidak diketahui status IDM kelima desa tersebut. 
 
Desa Paya Kumang saat ini sampai tahun 2019 mampu mempertahankan status desa sebagai desa 
mandiri, dikarenakan cepatnya pembangunan dan mampu dalam pemanfaatan potensi yang ada di desa ini 
yang membuat pembangunan desa begitu sangat cepat. Pembangunan di Desa terfokus pada pembangunan 
infrastruktur jalan, pembangunan lapangan olahraga, lembaga pendidikan , sarana transportasi dan 
pembangunan pasar yang terletak di dekat kantor desa itu sendiri, sehingga mengakibatkan semakin 
maksimalnya pemberdayaan masyarakat dan peningkatan potensi sumber daya manusia yang menjadi 
perhatian desa terhadap masyarakatnya dengan anggaran yang ada. Hal ini merupakan salah satu faktor 
utama desa sebagai desa mandiri.  
Pembangunan fisik yang sudah terealisasi dapat dikatakan sangat baik karena dari segi 
pembangunan jalan yang dilakukan dalam waktu yang singkat dengan ketahanan aspal yang bagus sehingga 
inilah yang menentukan kualitas jalan yang baik dan juga menjadi suatu indikasi bahwa pekerjaan sudah 
sesuai dan tepat. Sehingga semakin maksimalnya pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan potensi 
yang ada. Lembaga keuangan non bank yang ada di desa Paya Kumang yaitu koperasi yang merupakan 
satu satunya koperasi yang berada di Desa Paya Kumang. Koperasi yang nerupakan suatu kegiatan usaha 
menerima dan memberikan pinjaman berupa uang kepada para anggota masyarakat dengan bunga serendah 
rendahnya. Dengan adanya koperasi di desa bisa membantu dan meringankan masyarakat yang ingin 
membuka usaha-usaha dengan meminjam modal di koperasi tersebut.  
Dengan adanya IDM dapat dilihat kondisi Desa Paya Kumang sekarang ini sudah menjadi lebih 
baik dari sebelumnya. Kemudian dengan melakukan observasi disekitaran Desa dapat dilihat minimnya 
permasalahan yang terjadi dan tidak adanya kesenjangan antar warga desa. Tujuan kedepannya diharapkan 
dengan adanya penelitian tentang IDM Desa Paya Kumang ini, Desa dapat bertahan dikategori mandiri 
sehingga dapat dikatakan sangat baik yang membuat kehidupan masyarakat menjadi semakin sejahtera dan 
mendorong perekonomian desa menjadi kearah yang lebih baik juga, serta diimbangi dengan pembangunan 
yang cukup cepat dan mengurangi tingkat kemiskinan. 
 
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mendeskripsikan dan mengekplorasi pembangunan sosial ekonomi di Desa Paya Kumang 
2. Untuk mendeskripsikan karakteristik warga penilaian IDM 
3. Untuk membandingkan penilaian IDM berdasarkan kriteria pemerintah dengan persepsi 
masyarakat 
4. Untuk membandingkan perbedaan kategori IDM berdasarkan kriteria  pemerintah dengan 
persepsi masyarakat 
5. Untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasi peran dari koperasi terhadap peningkatan 
kesejahteraan warga di Desa Paya Kumang 
Tabel 2 
Jumlah penduduk Desa Paya Kumang 
Jumlah Penduduk   Jumlah / Jiwa 
Perempuan  2.946 
Laki-laki  3.087 
Total penduduk 6.033 
Total KK 1.615 
Distribusi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Jumlah / Jiwa 
Belum Sekolah 173 
PAUD 90 
Masih TK 100 
Masih SD 750 
Masih SMP 326 
Masih SMA 500 
Kuliah (mahasiswa) 788 
Sudah Bekerja 2.668 
Pensiunan 638 
Total 6.033 
Sumber : Profil Desa Paya Kumang 
Total jiwa yang telah diperbarui sebanyak 6.033 jiwa, dengan total laki-laki 3.087 jiwa dan 
perempuan 2.946 jiwa. Kemudian menurut tingkat pendidikan yang paling sedikit yaitu masih PAUD dan 
yang terbanyak/ sebagian besar penduduk di Desa Paya Kumang yaitu sudah bekerja. 
Tabel 3 
Jumlah penduduk berdasarkan perkawinan 
Penduduk Berdasarkan Perkawinan Jumlah / Jiwa 
Total Kawin              2.713  
Total Belum Kawin              3.060  
Total Cerai Hidup                 107  
Total Cerai Mati                 153  
Total             6.033  
Sumber : Profil Desa Paya Kumang  
Dari tabel 1.3 dapat dilihat bahwa jumlah total penduduk yang belum kawin lebih banyak 
dibandingkan yang sudah kawin dan total cerai mati lebih banyak dari total cerai hidup.  
Tabel 4 







Kong Huchu 5 
Total 6.033 
Sumber : Profil Desa Paya Kumang  
Di Desa Paya Kumang sebagian besar penduduk beragama Islam berjumlah 5.272 jiwa sedangkan 
yang paling sedikit penduduk beragama Kong Huchu berjumlah 5 jiwa. 
 
2. KAJIAN LITERATUR 
2.1 Pembangunan Desa 
Tujuan pembangunan desa adalah mensejahterakan masyarakat desa. Dalam meningkatkan 
kesejahteraan pemerintah sebagai penyelenggara negara perlu dan harus berperan aktif untuk 
meningkatkan kesejahteraan publik. Berbagai hal terkait permasalahan yang timbul dan 
mewujudkan kesejahteraan melalui kebijakan publik yang menjadi tantangan tersendiri. Strategi 
yang tepat dalam menyediakan kebijakan publik yang mendukug kesejahteraan rakyat dalam 
mengatasi masalah-masalah sosial yang penting untuk dikaji lebih lanjut (Suryono, 2014). 
Pembangunan pedesaan merupakan suatu strategi yang memungkinkan kelompok 
masyarakat miskin di desa, memperoleh apa yang mereka inginkan dan perlukan bagi 
dirinya maupun anak-anaknya (Arifah & Kusumastuti, 2018). 
Todaro (2000:20), mendefinisikan pembanngunan merupakan suatu proses multidimensial 
yang meliputi perubahan-perubahan struktur sosial, sikap masyarakat, lembaga-lembaga nasional, 
sekaligus peningkatan pertumbuhan ekonomi, pengurangan kesenjangan dan pemberantasan 
kemiskinan. Menurut Rostow dalam Arief (1996: 29) pengertian pembangunan tidak hanya pada 
lebih banyak output yang dihasilkan, tetapi juga lebih banyak jenis output. Pembangunan di desa 
adalah pembangunan yang dilaksanakan secara menyeluruh dan terpadu dengan kewajiban yang 
serasi antara pemerintah dan masyarakat, dimana pemerintah wajib memberi bimbingan, 
pengarahan, bantuan, dan fasilitas yang diperlukan. Sedangkan masyarakat membrikan 
partisipasinya dalam bentuk swakarya dan swadaya gotong royong masyarakat pada setiap 
pembangunan yang diinginkan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat di 
pedesaan (Supriatna, 2000). 
 
2.2 Desa 
Desa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, desa (kata benda) adalah kesatuan wilayah yang 
dihuni oleh sejumlah keluarga yang mempunyai sistem pemerintah sendiri (dikepalai oleh seorang 
Kepala Desa) atau kelompok rumah diluar kota yang merupakan kesatuan. Desa atau perdesaan 
berasal dari bahasa Sansekerta secara denotatif desa berarti organisasi yang mandiri atau suatu 
kawasan permukiman yang mengatur dirinya sendiri, sedangkan secara konotatif mengandung arti 
sebagai wilayah jajahan, dalam arti keberadaan desa tidak terlepas dari organisasi yang lebih tinggi 
yakni negara, baik pada bentuk negara modern maupun kerajaan. Desa merupakan hasil perpaduan 
antara kegiatan sekelompok manusia dan lingkungannya, perwujudan atau kenampakan geografis 
yang ditimbulkan oleh faktor-faktor alamiah maupun sosial seperti fisiografis, sosial ekonomi, 
politik dan budaya yang saling berinteraksi antar unsur tersebut dan juga dalam hubungannya 
dengan daerahdaerah lain. Dalam Permendagri nomor 113 tahun 2014 dijelaskan desa merupakan 
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang mengatur dan mengurus 
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal 
usul, dan hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam system pemerintahan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Desa adalah suatu wilayah yang ditempati sekumpulan manusia yang hidup 
bersama, memiliki suatu wilayah yang ditempati sekumpulan manusia yang hidup bersama, yang 
memiliki suatu organisasi pemerintahan dengan serangkaian peraturan-peraturan yang ditetapkan 
sendiri, serta berada di bawah pimpinan desa yang dipilih dan ditetapkan sendiri. Berdasarkan 
pengertian di atas desa saat ini mampunyai kekuatan yang besar untuk mengolah segala potensi 
yang ada di desa. Hal ini akan diperkuat dengan ketersediaan SDM yang sudah ada di desa (Zakaria 
dalam Wahjudin Sumpeno, 2011) 
 
2.3 Indeks Desa Membangun 
Pembangunan desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-
besarnya kesejahteraan masyarakat (UU No. 6 Tahun 2014). Pengukuran pembangunan desa 
dilakukan oleh kemendesa dengan peraturan kementrian desa, pembangunan daerah tertinggal, dan 
transmigrasi atau kemendesa No. 2 Tahun 2016. Pengukuran pembangunan oleh kemendesa dalam 
perpres No.2 Tahun 2016 disebut Indeks Desa Membangun. Indeks Desa Membangun (IDM) 
disusun dengan landasan bahwa pembangunan merupakan proses akumulasi dari dimensi sosial, 
dimensi ekonomi dan dimensi ekologi. Ketiganya menjadi mata rantai yang saling memperkuat 
yang mampu menjamin keberlanjutan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa. 
(permendesa, 2016) 
 
2.4 Koperasi  
Tujuan utama dari adanya koperasi simpan pinjam ialah untuk dapat membantu meningkatkan 
kesejahteraan para anggotanya serta juga masyarakat pada umumnya. Beberapa contoh koperasi ini 
misalnya ialah seperti Koperasi Unit Desa (KUD), Koperasi Serba Usaha (KSU), Koperasi Pasar, 
dll. Menurut Undang-undang No. 12 tahun 1967 yang diperbaharui menjadi Undang-undang No.  
25  tahun  1992,  koperasi adalah organisasi  ekonomi,  rakyat  yang  berwatak sosial  beranggotakan  
orang-orang  atau  badan  hukum  koperasi  yang  merupakan  tata  susunan ekonomi sebagai usaha 
bersama dalam asas kekeluargaan. Sedangkan  menurut  Sukamdijo  pengertian  koperasi  
dijelaskan  sebagai  usaha  bersama untuk  memperbaiki  nasib  kehidupan  ekonomi  berdasarkan  
tolong  menolong. Sedangkan  menurut  Sukamdijo  pengertian  koperasi  dijelaskan  sebagai  usaha  
bersama untuk  memperbaiki  nasib  kehidupan  ekonomi  berdasarkan  tolong  menolong.  
Selanjutnya dikemukakan bahwa gerakan koperasi adalah perlambangan harapan bagi kaum 
ekonomi lemah, berdasarkan self-help dan  tolong  menolong  diantara  anggota-anggotanya,  
sehingga  dapat melahirkan  rasa  saling  percaya  kepada  diri  sendiri. Dalam  persaudaraan  
koperasi  merupakan semangat  baru  dan  semangat  menolong  diri  sendiri.  Ia  didorong  oleh  
keinginan  memberi  jasa kepada kawan, berdasarkan prinsip-prinsip seorang buat semua dan semua 
buat seorang. Berdasarkan   beberapa   definisi   di   atas   maka   dapat   disimpulkan   bahwa   
koperasi merupakan  sebuah  badan  usaha  yang  memiliki  tujuan  sosial  yaitu  memperbaiki  nasib  
dan kehidupan  perekonomian  masyarakatnya. 
 
2.5 ANALISIS INDEKS DESA MEMBANGUN UNTUK MENGETAHUI POLA 
PERKEMBANGAN PEMBANGUNAN DESA DI KECAMATAN GADINGREJO 
KABUPATEN PRINGSEWU 
Penelitian menggunakan pendekatan Kuantitatif  Diskriptif. Analisis penelitian yang 
digunakan yaitu analisis triangulasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas desa di 
Kecamatan Gadingrejo masuk dalam Klasifikasi Desa Berkembang yakni 87 %. Angka Indeks 
Ketahanan Sosial menjadi Indikator yang paling tinggi dalam realisasi pembangunan desa di 
kecamatan Gadingrejo yaitu 0,71. Hal ini menunjukkan rata-rata desa di kecamatan gadingrejo 
ketahanan sosialnya/pembangunan sosialnya berada dalam kalsifikasi Maju. Kegiatan 
pemberdayaan masyarakat desa di gadingrejo mampu memberikan kontribusi yang positif dalam 
mendorong ketahanan sosial. (Muhtarom,Nurhadi,Eri, 2018). 
 
2.6 ANALISIS INDIKATOR BERDASARKAN INDEKS DESA MEMBANGUN DAN 
INDEKS PEMBANGUNAN DESA TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI 
5 DESA KECAMATAN WAGIR KABUPATEN MALANG 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa keberadaan indikator berdasarkan Indeks Desa 
Membangun memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat yang ada di 5 Desa Kecamatan 
Wagir Kabupaten Malang. Hal ini dikarenakan beberapa faktor seperti ketahanan sosial, ketahanan 
ekonomi dan ketahanan ekologi. Dan keberadaan indikator Indeks Pembangunan Desa memiliki 
pengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat yang ada di 5 Desa Kecamatan Wagir Kabupaten 
Malang. Hal ini dikarenakan sebagian indikator sudah terpenuhi untuk mengukur tingkat 
kesejahteraan masyarakat seperti pelayanan umum, kondisi infrastruktur, aksebilitas/transportasi, 
pelayanan umum, dan penyelenggaraan pemerintah. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 
semakin baik indikator Indeks Desa Membangun dan Indeks Pembangunan Desa mengindikasikan 
semakin baik pula kesejahteraan masyarakat. (Damayanti,Audina, 2018) 
 
2.7 PENGARUH TRANSPARANSI, AKUNTABILITAS, DAN PARTISIPASI 
MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN KEUANGAN DESA TERHADAP 
PEMBANGUNAN DESA 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan tujuan 
untuk mengungkapkan kebenaran yang terdapat dalam masalah penelitian ini dengan pengujian 
regresi berganda dan dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk menentukan kualitas kuesioner 
yang digunakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel transparansi, 
akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap pembangunan desa. 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan yang bermanfaat bagi Pemerintah Desa 
dan Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan untuk saling bersinergi agar lebih meningkatkan lagi 
tansparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan keuangan desa sehingga 
semakin meningkatkan pembangunan desa menjadi desa mandiri . (Sugista Rizky S, 2017) 
 
2.8 UPAYA PENINGKATAN INDEKS DESA MEMBANGUN (IDM) DI WILAYAH 
PROVINSI BANTEN MELALUI INTERVENSI KEBIJAKAN PEMERINTAH PROVINSI 
Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan nilai IDM, lebih dari separuh desa (74,41%) 
yang ada di wilayah kabupaten Lebak termasuk dalam kategori tertinggal dan  sangat  
tertinggal,serta  64,65%    desa  di  wilayah  kabupaten  Pandeglang termasuk kategori desa 
tertinggal dan sangat tertinggal. Secara rata-rata nilai IDM Provinsi  Banten  berada  di  atas  
nasional,  namun  pada  nilai  Indeks  Ketahanan Lingkungan  (IKL)  masih  menunjukan  nilai  di  
bawah  rata-rata  nasional.  Capaian Indeks Ketahanan Ekonomi (IKE) Provinsi Banten sudah di 
atas nasional, namun jika  melihat  klasifikasi  desa  berdasarkan  IDM,  capaian  nilai  tersebut  
(0,4963) masih tergolong dalam klasifikasi desa tertinggal. Sesuai batas kewenangan dalam 
Undang-Undang   nomor   6   tahun   2014,   Pemerintah   Provinsi   Banten   perlu melakukan  
intervensi  kebijakan  bagi  agar  pemerintah  desa  memiliki  inisiatif pembangunan  sektor  yang  
dapat  meningkatkan  capaian  dimensi  ekonomi  dan lingkungan (IKE dan IKL). (Oki, Devi, 2017) 
 
2.9 STUDI KEUANGAN DESA DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBANGUNAN 
DESA : STUDI KASUS DI DESA LABUHAN MARINGGAI, KECAMATAN LABUHAN 
MARINGGAI, KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya keuangan desa yang cukup sebagai 
modal pembangunan maka pembangunan di desa akan berjalan dengan baik sesuai dengan 
perencanaan yang telah dilakukan. Dan penyebab utama kemiskinan di Desa Labuhan Maringgai 
adalah banyaknya pengangguran dan kurangnya lapangan pekerjaan yang tersedia, yang ditunjang 
dengan minimnya modal usaha dan rendahnya sumber daya manusia di Desa Labuhan Maringgai. 
Tidak efektif dan efisiennya APBDes tahun 2015 dan RPJMDes tahun 2015-2020, penggunaan 
keuangan desa hanya berfokus pada belanja barang dan infrastruktur. Status keuangan desa dalam 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 adalah sebagai modal, dan modal yang diinvestasikan, dan 
modal yang diinvestasikan seharusnya mendatangkan keuntungan. Namun pembangunan 
infrastruktur jalan, jembatan dan belanja barang tidak bisa menghasilkan keuntungan secara 
langsung untuk masyarakat desa labuhan maringgai. (Thantawi Diki, 2016) 
 
2.10 Kerangka Konseptual 
Menurut Kusumayati (2009) bahwa kerangka konseptual merupakan hubungan antara 
konsep yang dibangun berdasarkan hasil-hasil studi empiris terdahulu sebagai pedoman 
dalam melakukan penelitian. Kerangka konsep merupakan kerangka berpikir yang 














Dari kerangka konseptual diatas menunjukkan bahwa adanya keterkaitan  antara dimensi 
kesehatan, dimensi pendidikan, dimensi modal sosial, dimensi permukiman, dimensi ekonomi, dan 
dimensi ekologi dalam pembentukan Indeks Desa Membangun (IDM) terhadap pembangunan di 
Desa Paya Kumang, Kecamatan Delta Pawan, Kabupaten Ketapang.  
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dan eksploratif karena dalam penelitian ini 
untuk mengungkapkan suatu fakta atau fenomena pembangunan sosial ekonomi tertentu sebagaimana 
adanya dan memberikan gambaran secara objektif tentang keadaan atau permasalahan yang mungkin 
dihadapi di Desa. Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer adalah data utama 
bersumber dari data yang dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, hasil observasi dan wawancara 
mendalam, dengan dukungan data sekunder yang bersumber dari instansi terkait. Sedangkan data sekunder 
adalah data yang diperoleh melalui salah satu pihak dan berbentuk data laporan atau dokumen. Data 
sekunder yang peneliti gunakan dalam melalukan penelitian ini adalah berupa dokumen-dokumen dari 
kantor desa (profil desa) untuk data yang berkaitan dengan penelitian ini. Kusioner yang diisi oleh warga 
desa menggunakan skala Likert yang terdiri dari 5 yaitu ; sangat tidak baik (1); kurang baik (2); cukup baik 
(3); baik (4); dan sangat baik (5). Adapun variabel yang dihitung yaitu variabel pada dimensi kesehatan, 
dimensi pendidikan, dimensi modal sosial, dimensi permukiman, dimensi ekonomi, dan dimensi ekologi. 
Kemudian untuk indikator dalam penilaian yaitu perhitungan Indeks Ketahanan Sosial (IKS), Indeks 
Ketahanan Ekonomi (IKE), dan Indeks Ketahanan Ekologi (IKL). 
Adapun situasi sosial yang menjadi objek penelitian ini adalah 50 KK Rumah Tangga yang berada 
di Desa Paya Kumang Kecamatan Delta Pawan Kabupaten Ketapang. 
a) Populasi : diambil dari 1.615 KK di Desa Paya Kumang 
DIMENSI KESEHATAN 







b) Jumlah responden : 50 orang yang terdiri dari 40 warga yang terdiri dari 20 KK yang bertempat tinggal 
di desa terdekat dengan Kantor Desa (termasuk yang menggunakan jasa koperasi) dan 20 KK yang 
bertempat tinggal terjauh dari Kantor Desa (termasuk yang menggunakan jasa koperasi), 5 aparat desa, dan 
5 tokoh agama 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden yaitu umur responden dalam penelitian ini antara 23 sampai dengan 60 
tahun dan sebagian besar berstatus kawin sebanyak 42 orang. Profesi responden yaitu karyawan swasta 20 
orang, PNS/ABRI/POLRI 17 orang, pedagang sebanyak 6 orang, jasa 2 orang, buruh non tani 1 orang dan 
yang tidak bekerja sebanyak 4 orang. Tingkat pendidikan terakhir sebagian besar responden adalah lulusan 
SMA/sederajat sebanyak 24 orang, sarjana 19 orang, lulusan SMP 5 orang dan lulusan SD 2 orang. Dari 
data diatas dapat diketahui bahwa responden yang mempunyai tingkat pendidikan akademi atau diploma 
sudah relatif banyak, sehingga sumber daya manusia di desa Paya Kumang berada pada tingkat pendidikan 
yang bisa dikatakan sangat baik dan tingkat pendidikan juga berpengaruh terhadap lingkungan keluarga 
maupun jika dilihat secara luas tingkat pendidikan juga akan memberikan dampak yang positif terhadap 
pembangunan di desa. 
Pendapatan rata-rata keluarga perbulan kisaran antara Rp 2.000.000 – Rp 3.999.000 dan 
pendapatan paling besar Rp 6.000.000. Luas rumah rata-rata lebih dari 80m2 dan luas tanah rata-rata lebih 
dari 90m2. Kemudian untuk rumah setiap responden sudah bisa dikatakan layak karena sebagian besar 
berdinding semen, lantai semen dan keramik, beratap seng dan memiliki jamban pribadi dengan septic tank. 
Seluruh responden sudah menggunakan penerangan lampu listrik dan bahan bakar gas. Semua responden 
memiliki kendaraan bermotor, untuk kepemilikan barang elektronik maupun peralatan rumah tangga yang 
dibutuhkan untuk sehari-hari hampir semua sudah memiliki seperti TV, kulkas, DVD, rice cooker, HP dan 
mesin cuci. 
Tabel 5 
Hasil Perhitungan Indeks Desa Membangun 







Indeks Ketahanan Sosial 0,8686 0,9657 0,0971 
Indeks Ketahanan Ekonomi 0,8666 0,85 0,0166 
Indeks Ketahanan Lingkungan 1,2 1,1333 0,0667 
Indeks Desa Membangun 0,9784 0,983 0,0601 
Sumber : Data Diolah Tahun 2020 
Dari perhitungan tabel 5 Indeks Desa Membangun antara penilaian responden dan pemerintah. 
Penilaian responden pada IKS yaitu 0,8686 dan pemerintah 0,9657 terdapat perbedaan 0,0971. Penilaian 
responden pada IKE yaitu 0,8686 dan pemerintah 0,85 terdapat perbedaan 0,0166. Penilaian responden 
pada IKL yaitu 1,2 dan pemerintah 1,1333 terdapat perbedaan 0,0667.  Sedangkan hasil perhitungan IDM 
dari penilaian responden yaitu 0,9784 dan penilaian pemerintah yaitu 0,983 terdapat perbedaan antara 
responden dan pemerintah yaitu sebesar 0,0601. Penilaian responden lebih tinggi daripada penilaian 
pemerintah, namun semua penilaian masuk kedalam kategori Desa Mandiri.   
4.1 Persepsi Masyarakat terhadap kehadiran dan peranan lembaga koperasi di Desa Paya 
Kumang 
Keberadaan lembaga keuangan di suatu daerah sangatlah dibutuhkan karena mempunyai fungsi dan 
peran dari lembaga keuangan baik itu bagi pemerintah dan juga bagi masyarakat. Desa Paya Kumang 
sebagai desa mandiri sebagian besar masyarakatnya hidup sejahtera. Banyak yang membuka usaha kecil 
maupun pekerjaan lainnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Desa paya kumang terdapat satu lembaga 
keuangan yang bersifat non bank yaitu Koperasi Simpan Pinjam (KSP). Koperasi yang bergerak dalam 
usaha simpan pinjam ini adalah lembaga keuangan mikro formal yang dapat melayani masyarakat maupun 
anggotanya dalam keperluan menyimpan dan meminjam dana. Peran koperasi dalam membantu masyarakat 
desa paya kumang adalah sebagai media atau wadah masyarakat yang ingin melakukan aktivitas simpan 
pinjam, pemasaran, kegiatan konsumsi, maupun kegiatan produksi hasil usaha.  
Koperasi mempunyai peluang yang sangat baik untuk menjadi suatu lembaga keuangan sehat dan 
dapat dipercaya oleh masyarakat. Salah satu kuncinya yaitu jika dibangun dan dikembangkan dengan baik 
bersama anggota-anggotanya sehingga peluang tersebut bisa dicapai dengan didukung oleh adanya suatu 
aturan/kebijakan yang memadai serta dengan komitmen yang kuat dari semua pihak terkait dan 
berkepentingan untuk mengembangkan koperasi dengan baik dan benar. Koperasi mempunyai kedudukan 
penting dalam mendukung pemberdayaan UKM demi meningkatkan kesejahteraan bagi pelaku usaha. 
Koperasi simpan pinjam yang merupakan lembaga keuangan paling dekat dengan aktivitas UMKM 
diharapkan agar bisa mengatasi hambatan-hambatan yang dialami oleh UMKM untuk mengakses 
pembiayaan. 
Peran koperasi simpan pinjam dalam mendukung permodalan UMKM atau kredit yaitu semakin 
besar kredit yang dialokasikan pada UMKM maka menunjukkan semakin besar peran koperasi simpan 
pinjam. Dengan semakin besar faktor produksi yang dihasilkan maka semakin besar juga pendapatan yang 
diperoleh, ini bisa menjadi peluang untuk membuka lapangan pekerjaan sehingga bisa mengurangi angka 
kemiskinan di desa. Melalui sistem perbankan dan kebijakan yang baik, bank maupun lembaga keuangan 
lainnya dapat melaksanakan fungsinya dalam membantu pemerintah untuk memberikan dan memeratakan 
kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan di dalam masyarakat. Koperasi juga memiliki peran dan 
manfaat yang sangat penting bagi pembangunan desa yaitu khususnya pada bidang perekonomian. 
Koperasi simpan pinjam memberikan modal kepada masyarakat yang ingin membuka suatu usaha 
khususnya bagi pelaku UKM di desa paya kumang. Responden yang menggunakan jasa koperasi 
yaitu mereka yang baru ingin membuka usaha , kemudian mereka yang menggunakan dana untuk 
mengembangkan usaha kecil seperti mengembangkan warung sembako, mengembangkan usaha 
jualan minuman dan makanan serta usaha lainnya. Dari hasil wawancara responden peneliti 
mereka yang lebih memilih meminjam modal dari koperasi dibandingkan dari bank, karena 
koperasi simpan pinjam memiliki kemudahan dalam memberikan permodalan kepada anggotanya, 
prosesnya pun cepat dan tidak berbelit-belit. Koperasi yang mempunyai fungsi menyalurkan dana 
kredit kepada anggota yang membutuhkan , dana tersebut yang digunakan untuk kegiatan 
produktif. Dengan adanya manfaat inilah diharapkan mampu meningkatkan pendapatan ekonomi 
masyarakat. Kemudian ada 2 kelebihan koperasi simpan pinjam yang mungkin tidak ada di bank 
yaitu : pertama adalah bunga deposito koperasi biasanya lebih tinggi daripada bank, kedua adalah 
besaran pajak bunga simpanan koperasi cenderung lebih kecil dibandingkan bank.  
Pemahaman responden sudah sangat baik tentang keberadaan dan fungsi dari koperasi 
yaitu agar memudahkan dalam bertransaksi keuangan serta mengetahui bahwa tidak hanya sebatas 
pinjaman atau tabungan saja. Mereka sudah memiliki pengetahuan terhadap peran lembaga 
keuangan untuk keperluan yang sifatnya jangka panjang seperti mengembangkan suatu usaha, 
investasi dan lainnya. Kehadiran koperasi yang ada ini dapat menolong nasib mereka yang 
membutuhkan  pekerjaan. Menurut peneliti koperasi juga dapat berperan penting dalam 
menciptakan demokrasi ekonomi  yaitu dengan  menekankan peran aktif masyarakat dalam 
pembangunan sedangkan pemerintah hanya dengan memberikan dorongan , pengarahan dan 
bimbingan . Dengan memberdayakan koperasi  maka dapat pula memberdayakan masyarakat, 
yang nantinya bisa memberdayakan perekonomian nasional. Pentingnya ada koperasi disuatu 
daerah agar bisa membantu mereka yang kurang mampu, serta berguna meningkatkan taraf hidup 
anggotanya dan membantu kehidupan masyarakat menuju kearah yang lebih baik. 
 
4.2 Indeks Ketahanan Sosial (IKS) 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa Paya Kumang berdasarkan dari kriteria 
pemerintah dan penilaian responden termasuk dalam kategori Desa Mandiri. Perbedaan kategori IKS Desa 
Paya Kumang tidak begitu signifikan karena penilaian dari responden dan pemerintah tidak jauh berbeda. 
Penilaian responden sebesar 0,8686 dan penilaian pemerintah sebesar 0,9657 kedua penilaian tersebut 
masuk kedalam kategori mandiri. Pada jaminan kesehatan beberapa responden mengatakan bahwa mereka 
lebih memilih pergi ke rumah sakit kota dibandingkan ke puskesmas terdekat karena didalam puskesmas 
peralatan yang dibutuhkan belum cukup memadai dibandingkan dengan rumah sakit yang jaraknya masih 
mudah ditempuh. Beberapa responden juga berpendapat bahwa desa paya kumang untuk akses pelayanan 
yang diberikan oleh tenaga kesehatan sudah baik dalam melayani masyarakat yang ingin berobat. Beberapa 
responden juga mengatakan manfaat dari keikutsertaan BPJS sudah bisa dikatakan sangat baik dalam hal 
pelayanan dari total 50 responden semuanya sudah terdaftar sebagai peserta BPJS. Untuk prasarana lain 
seperti posyandu , terdapat 1 posyandu yang berada di dusun rindang jaya yang masih belum begitu efektif 
dalam kegiatannya. Pendidikan Sekolah Dasar terdapat 1 di desa sudah sangat baik, juga terdapat PAUD 
yang dikatakan juga sangat baik. Sebagian responden memberikan penilaian cukup baik terhadap akses 
paket A,B dan C.  
Di dalam dimensi modal sosial solidaritas masyarakat dalam melakukan gotong royong sangat 
tinggi, tersedianya fasilitas umum seperti lapangan olahraga. Tingginya tingkat toleransi antar agama, 
Bahasa dan suku di desa. Rasa aman serta partisipasi warga dalam mengikuti siskamling sudah baik bisa 
dilihat pada hari-hari besar. Setiap antar warga desa mereka selalu menjaga toleransi sehingga tidak terjadi 
konflik sosial antar warga. Untuk penyandang kesejahteraan sosial yaitu perhatian terhadap anak jalanan, 
PSK dan pengemis tidak ada. Sekolah luar biasa untuk penyandang disabilitas di desa tidak terdapat, yang 
terdapat hanyalah di pusat kota Ketapang. Masyarakat desa paya kumang dalam hal akses ke listrik sudah 
sangat baik tanpa kendala yang sangat berarti. Kemudian untuk sinyal telepon, siaran televisi dan fasilitas 
internet sudah baik dan mudah di akses pada semua jaringan. Fasilitas untuk jamban sangat baik dengan 
jamban pribadi yang dimiliki semua warga desa, dan pembuangan sampah dengan cara diangkut dan 
dibakar. Untuk kebutuhan air minum menggunakan air galon, dan untuk mencuci sebagian besar 
menggunakan air PDAM. Hasil dari wawancara terhadap masyarakat menyatakan bahwa hubungan antar 
tetangga maupun antar dusun tetangga terdekat sangatlah baik dengan sering bertegur sapa dengan sesama 
dan sering diadakannya pengajian yang dilakukan ibu-ibu.  
Berkenaan dengan pendapat Suryono (2014) yang menyatakan bahwa strategi yang tepat dalam 
menyediakan kebijakan publik yang mendukung kesejahteraan rakyat dalam mengatasi masalah-masalah 
sosial. Hal yang tidak jauh berbeda yaitu dengan penelitian Muhtarom, Nurhadi,Eri (2018) yang mana 
Angka Indeks Ketahanan Sosial menjadi indikator yang paling tinggi dalam realisasi pembangunan desa di 
Kecamatan Gadingrejo yakni 0,71%. Hal ini menunjukkan rata-rata desa di kecamatan gadingrejo mampu 
memberikan kontribusi yang positif dalam mendorong ketahanan sosial. 
 
4.3 Indeks Ketahanan Ekonomi (IKE) 
Berdasarkan hasil penelitian di Desa Paya Kumang untuk indikator ekonomi sudah sangat baik, 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara penilaian responden dan pemerintah. Hasil penilaian 
responden sebesar 0,8666 dan penilaian pemerintah sebesar 0,85 kedua penilaian tersebut masuk dalam 
kategori mandiri. Dalam IKE yang masih perlu diperhatikan adalah tidak terdapatnya lembaga keuangan 
dan perkreditan seperti BPR. Bank perkreditan rakyat tidak berada di desa melainkan berada di pusat kota. 
Keragaman produksi di desa Paya Kumang lebih dari satu jenis kegiatan ekonomi yang dikelola secara 
mandiri pada usaha mikro kecil maupun pertanian dan peternakan. Untuk pusat pelayanan perdagangan 
seperti pertokoan , pasar dan warung kelontong sangat mudah di akses dan sangat mudah ditemukan. 
Sedangkan untuk penginapan juga banyak terdapat di desa salah satu yaitu hotel yang berada satu bangunan 
dengan mall ketapang. Dengan adanya keberagaman produksi membuat roda perekonomian di desa paya 
kumang berjalan dengan baik yang diharapkan memberikan dampak positif pada pembangunan ekonomi 
di desa paya kumang. 
Hasil wawancara dengan responden mereka sangat puas dengan adanya berbagai pusat pelayanan 
perdagangan terutama pusat perbelanjaan/mall satu-satunya yang berada di kota Ketapang memudahkan 
warga dalam mencari dan membeli sesuatu yang diperlukan. Terdapat jasa logistik JNE dan JNT yang 
memudahkan warga agar tidak perlu lagi pergi ke pusat kota. Lembaga keuangan seperti koperasi yang 
terdapat di desa Paya Kumang yaitu koperasi simpan pinjam yang jaraknya juga mudah di akses. 
Keberadaan koperasi juga memberikan peran penting bagi warga yang membuka usaha mikro dengan 
memberikan pinjaman modal. Dari hasil wawancara hanya terdapat beberapa orang saja yang menggunakan 
jasa koperasi untuk kepentingan dalam membuka usaha, sehingga dapat memperbaiki pertumbuhan dan 
meningkatkan pendapatan demi mencapai kesejahteraan di bidang ekonomi. 
Desa Paya Kumang yang merupakan jalur terpenting yang sering dilewati oleh mobil-mobil besar 
dengan muatan yang banyak, karena itulah kualitas jalan desa juga sangat baik dengan seluruh jalan 
beraspal. Dengan pembangunan-pembangunan di desa seperti pembangunan infrastruktur dan fasilitas 
lainnya inilah bisa membuat pertumbuhan ekonomi desa menjadi lebih baik dan berguna bagi masyarakat 
baik itu untuk kegiatan sosial , ekonomi maupun yang lainnya.  
Hal ini juga berkenaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti,Audina (2018) yang 
mana indikator paling penting untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat yaitu dengan 
meningkatkan pelayanan umum, kondisi jalan yang baik, aksebilitas/transportasi, dan penyelenggaraan 
pemerintah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik indikator Indeks Desa Membangun dan 
Indeks Pembangunan Desa mengindikasikan semakin baik pula kesejahteraan masyarakat. 
 
4.4 Indeks Ketahanan Ekologi (IKL) 
Berdasarkan penelitian di Desa Paya Kumang terhadap IKL tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara responden dan pemerintah. Hasil penilaian responden sebesar 1,2 dan penilaian 
pemerintah sebesar 1,1333 kedua penilian tersebut masuk kedalam kategori mandiri. Pada dimensi ekologi 
desa Paya Kumang sudah dapat dikatakan baik bisa dilihat dari tidak pernah terjadi pencemaran sungai ini 
dikarenakan sebagian besar tempat tinggal warga jauh dari sungai dan jarangnya terjadi bencana alam, 
untuk musibah banjir bisa saja terjadi jika intensitas hujan yang sangat deras dan tidak berhenti dalam 
beberapa hari. Kemudian untuk pencemaran udara bisa saja terjadi yang diakibatkan oleh kebakaran hutan 
dan lahan. 
Di desa Paya Kumang tidak pernah terjadi kasus tanah longsor . Walaupun sudah dikatakan baik, 
masih ada kekurangannya yaitu pada upaya terhadap potensi bencana alam tidak adanya peringatan dini 
dan kurangnya peralatan dalam penanganan bencana, hanya terdapat satu upaya yaitu jalur evakuasi. Ini 
masih belum cukup jika sewaktu-waktu terjadi nya bencana alam secara mendadak. Kualitas lingkungan 
yang baik dan upaya pencegahan bencana di desa paya kumang tidak terlepas dari koordinasi antara 
pemerintah dan masyarakat untuk menjaga kualitas lingkungan dengan cara bekerja sama dalam melakukan 
gotong royong dan pemahaman dari pemerintah kepada masyarakat dalam mensosialisasikan dampak dari 
kerusakan lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oki,Devi (2017) yang mana 
capaian IKL masih berada dibawah rata-rata sehingga pemerintah provinsi Banten melakukan intervensi 
kebijakan agar pemerintah desa memiliki inisiatif dalam pembangunan pada sektor yang dapat 
meningkatkan capaian dimensi ekonomi dan ekologi. 
 
5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
5.1 Kesimpulan 
1. Indeks Desa Membangun di Desa Paya Kumang dipengaruhi oleh dimensi-dimensi 
pembangunan seperti dimensi ekonomi, dimensi pendidikan, dimensi modal sosial, 
dimensi permukiman, dimensi ekonomi dan dimensi ekologi. 
2. Karakteristik responden di Desa Paya Kumang yang menjadi responden berumur antara 
23-60 tahun, dengan sebagian besar berstatus kawin. Pekerjaan sebagian besar karyawan 
swasta dan pegawai negeri. Pendapatan rata-rata per bulan responden berkisar 
Rp2.000.000 – Rp3.999.000, dengan luas rumah dan tanah yang cukup besar. Sebagian 
besar rumah berdinding semen, lantai semen dan keramik, beratap seng dan memiliki 
jamban pribadi dengan septic tank. Jenis penerangan menggunakan listrik dan bahan bakar 
gas. Semua responden memiliki motor, sebagian besar memiliki barang elektronik dan 
peralatan rumah tangga seperti TV, kulkas, DVD, Hp dan mesin cuci. 
3. Perbandingan penilaian IDM berdasarkan kriteria responden dan pemerintah yaitu tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara penilaian responden dan pemerintah. Penilaian 
responden untuk IKS sebesar 0,8686 masuk dalam kategori mandiri, IKE sebesar 0,8666 
masuk dalam kategori mandiri, dan IKL sebesar 1,2 masuk dalam kategori mandiri. 
Kemudian penilaian pemerintah untuk IKS sebesar 0,9657 masuk dalam kategori mandiri, 
IKE sebesar 0,85 masuk dalam kategori mandiri, dan IKL sebesar 1,1333 masuk dalam 
kategori mandiri. Perbedaan antara responden dan pemerintah untuk IKS sebesar 0,0971, 
untuk IKE sebesar 0,0166, sedangkan untuk IKL sebesar 0,0667. 
4. Perbandingan nilai IDM Desa Paya Kumang tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara penilaian responden dan penilaian pemerintah. Dari hasil perhitungan IDM 
penilaian dari responden sebesar 0,9784 masuk dalam kategori mandiri sedangkan 
penilaian dari pemerintah sebesar 0,983 masuk dalam kategori mandiri, dengan perbedaan 
sebesar 0,0601. 
5. Persepsi masyarakat terhadap kehadiran dan peran koperasi dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di desa paya kumang bisa dikatakan sudah cukup baik 
dikarenakan dengan adanya koperasi dapat membantu kehidupan masyarakat serta 
pemahaman yang sudah diketahui oleh masyarakat bahwa pentingnya koperasi dalam 
pengelolaan dan penggunaan dana yang dipergunakan untuk memulai suatu usaha atau 
mengembangkan usaha serta melakukan investasi jangka panjang. Walaupun dalam 
penelitian ini tidak semua responden yang menggunakan koperasi tetapi mereka telah 
memahami fungsi dari koperasi tersebut. Peran koperasi sangat dibutuhkan dan sangat 
penting demi meningkatkan pendapatan masyarakat dengan pengelolaan yang baik dan 
benar 
5.2 Rekomendasi 
1. Untuk meningkatkan nilai IKS yang perlu ditingkatkan yaitu dari segi pelayanan 
dan peralatan yang ada di puskesmas demi kenyamanan masyarakat untuk berobat, 
kemudian juga perlu meningkatkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan dari aktivitas 
posyandu yang ada di desa. 
2. Untuk meningkatkan nilai IKE yang perlu dipertahankan yaitu keberagaman 
produksi yang ada di desa dan meningkatkan pusat pelayanan perdagangan, 
peningkatan fasilitas logistik. Hal yang paling penting dan harus menjadi perhatian 
pemerintah yaitu agar bisa fokus dalam pembentukan lembaga keuangan dan 
perkreditan. 
3. Untuk meningkatkan nilai IKL yang perlu mempertahankan kualitas lingkungan di 
desa serta meningkatkan program kesiapsiagaan desa dalam menghadapi dan 
mencegah terjadinya suatu bencana. 
4. Diharapkan desa Paya Kumang agar mampu mempertahankan pembangunan sosial 
ekonomi pada sarana dan prasarana demi mempertahakan status yang sekarang ini 
yaitu sebagai desa mandiri. Kemudian mengatasi masalah yang belum teratasi 
dengan melakukan skala prioritas mengenai apa saja yang harus terlebih dulu 
dijalankan. Menurut peneliti di Desa Paya Kumang memiliki potensi dalam bidang 
olahraga hal ini juga yang harus dilakukan terhadap pengembangan sarana dan 
prasarana olahraga. 
5. Lebih meningkatkan lagi dalam pengelolaan dan menjalankan koperasi secara 
optimal misalnya dengan memfasilitasi masyarakat dalam bertransaksi atau 
memperoleh dana pinjaman dengan bunga yang rendah dan proses yang tidak 
begitu susah. Masyarakat yang menggunakan jasa koperasi diharapkan terus 
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